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 Abstract. This study aims to improve student learning outcomes in Graphic 

Design subjects through the implementation of the Snowball Throwing learning 

model assisted by AhaSlides media in Grade X of SMK Negeri 1 Japara in the 

academic year 2024/2025. The research employed a quantitative approach using 
a pre-experimental design with the one group pretest-posttest design. The 

population of this study consisted of 70 students from Grade X of the Visual 

Communication Design program at SMK Negeri 1 Japara. The sample was 

determined through purposive sampling, selecting 35 students from class X DKV 

1. Data collection techniques included observation and tests, which were 

administered as pretests and posttests. Data were analyzed using descriptive 

statistics and inferential tests with the assistance of SPSS version 26. The 

findings revealed a significant improvement in students’ learning outcomes after 

applying the Snowball Throwing model assisted by AhaSlides. The mean pretest 

score of 51.11 increased to 79.43 in the posttest. The paired sample t-test results 

confirmed a significant difference between the pretest and posttest scores at the 
0.05 significance level. Thus, it can be concluded that the implementation of the 

Snowball Throwing model assisted by AhaSlides is effective in enhancing 

student learning outcomes in Graphic Design at SMK Negeri 1 Japara. 

 

Keywords: Snowball Throwing, Ahaslides, Graphic Design, Learning 

Outcomes 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Desain Grafis melalui penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan media AhaSlides di kelas X SMK Negeri 1 Japara tahun 
ajaran 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen tipe one group pretest-posttest design. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X jurusan Desain Komunikasi 

Visual (DKV) SMK Negeri 1 Japara yang berjumlah 70 orang, sedangkan sampel 

penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu kelas X DKV 1 

sebanyak 35 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan tes berupa 

soal pretest serta posttest. Analisis data dilakukan menggunakan uji deskriptif 

dan uji inferensial dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26.Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan AhaSlides. Nilai rata-rata 

pretest siswa sebesar 51,11 meningkat menjadi 79,43 pada posttest. Hasil uji 

paired sample t-test membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
nilai pretest dan posttest dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

penerapan model Snowball Throwing berbantuan media AhaSlides efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Desain Grafis di SMK 

Negeri 1 Japara. 

 

Kata Kunci: Snowball Throwing, Ahaslides, Desain Grafis, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik baik 

secara intelektual, spiritual, maupun sosial. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Definisi ini menegaskan bahwa pendidikan bukan hanya 

proses transfer ilmu, melainkan juga pembentukan karakter dan kepribadian yang utuh. 

Secara etimologis, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa pendidikan 

berasal dari kata didik yang berarti proses, cara, atau tindakan untuk mendidik. Dengan 

demikian, pendidikan dapat dipahami sebagai suatu usaha untuk mengubah perilaku individu 

maupun kelompok agar menjadi lebih dewasa, mandiri, dan bertanggung jawab, baik melalui 

pengajaran, pelatihan, maupun pembinaan. Hal ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar 

Dewantara yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya untuk menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya (Dewantara, 2013). 

Selain itu, Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1974 juga menekankan bahwa pendidikan 

bertujuan untuk memajukan budi pekerti bangsa, mengembangkan kemampuan jasmani dan 

rohani, serta membentuk masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Pendidikan 

dengan demikian berfungsi tidak hanya membangun aspek kognitif, tetapi juga membina sikap, 

keterampilan, dan nilai-nilai sosial yang mendukung kehidupan bermasyarakat (Setyorini & 

Noviandari, 2022). Oleh karena itu, pendidikan dan kebudayaan memiliki hubungan yang erat, 

saling memperkuat, dan menjadi fondasi pembangunan bangsa. Namun, dalam praktiknya, 

proses pendidikan masih menghadapi tantangan. Hasil observasi awal bersama Bapak 

Kurnawan, guru Desain Grafis di SMK Negeri 1 Jepara, menunjukkan bahwa pembelajaran di 

kelas masih didominasi metode ceramah dan demonstrasi. Pembelajaran berpusat pada guru 

dan kurang memberi ruang bagi komunikasi dua arah, sehingga siswa cenderung pasif, mudah 

bosan, dan kurang termotivasi. Kondisi ini berdampak pada menurunnya hasil belajar siswa. 

Hal tersebut memperkuat pentingnya penggunaan model pembelajaran inovatif yang lebih 

melibatkan siswa secara aktif. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung perlunya inovasi pembelajaran. Priyastuti (2021), 

misalnya, membuktikan bahwa penerapan model Snowball Throwing dalam pembelajaran IPA 

di kelas V SDN 03 Tohudan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini 
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menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat menjadi 

solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran yang tepat, kreatif, dan menarik menjadi salah satu strategi penting untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk pada pembelajaran desain grafis di SMK. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Desain Grafis di SMK Negeri 1 Jepara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, sehingga mampu meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, serta capaian akademik siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode penelitian objektif yang 

menekankan pada pengujian teori dengan mengukur variabel penelitian secara numerik dan 

menganalisis data menggunakan uji statistik. Metode ini sesuai untuk mempelajari populasi 

atau sampel tertentu, menggunakan instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data, serta 

menghasilkan analisis yang bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis (Sri 

Handayani & Syarifudin, 2021). Menurut Sugiyono (2020), metode kuantitatif berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi/sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan secara statistik. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen dengan model one group 

pretest–posttest design. Dalam desain ini, kelompok sampel diberi pretest untuk mengetahui 

kondisi awal, kemudian diberi perlakuan (treatment), dan selanjutnya dilakukan posttest untuk 

melihat perubahan yang terjadi. Desain ini memungkinkan peneliti membandingkan hasil 

sebelum dan sesudah perlakuan sehingga dapat diketahui efektivitas perlakuan yang diberikan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2020), purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu, misalnya responden yang dianggap paling relevan dengan tujuan penelitian. 

Pertimbangan dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti mata pelajaran desain grafis, 

sehingga sampel ditetapkan pada siswa kelas X DKV 1 SMK Negeri 1 Japara. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan 

posttest. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar. 

Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kompetensi yang ingin dicapai, kemudian diuji 
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validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi 

selama proses pembelajaran untuk mendukung data kuantitatif yang diperoleh. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai rata-rata, persentase, dan distribusi skor 

pretest maupun posttest. Selanjutnya, statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

melalui uji t (paired sample t-test), yang bertujuan mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 

0,05). Jika nilai signifikansi (ρ-value) lebih kecil dari α, maka dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Japara yang berlokasi di Jl. Raya Puskesmas, 

Japara, Kec. Japara, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 45555. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 

Berbantuan Media Ahaslides. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Juni – 13 Juni 2025. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 35 orang terdiri dari 24 orang 

perempuan dan 11 orang lai-laki. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan melakukan 

observasi ke sekola dan wawancara dengan guru mata pelajaran Informatika, yaitu Bapak 

Kurnawan terkait metode dan model pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran di 

kelas dan bagaimana kondisi pembelajaran di kelas dan juga berdiskusi tentang model 

pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Media Ahaslides yang akan digunakan pada 

penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Desain 

Grafis. Pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu dengan memberikan lembar soal pretest 

dan posttest tentang materi Dasar-dasar desain grafis. 

 

Analisis Deskriptif 

 Statistika deskriptif mendeskripsikan, menampilkan, dan meringkas karakteristik dasar 

kumpulan data yang ditemukan dalam studi tertentu agar lebih mudah dipahami. Hasil analisis 

deskriptif yang dilakukan peneliti dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

Pretest 35 10 90 51.11 3.280 15.894 252.605 .099 .393 .824 .768 

Posttest 35 40 100 79.43 2.687 19,680 387.302 -.116 .398 .845 .778 

Valid N 

(listwise) 

35 
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 Berdasarkan hasil analisi deskriptif pada tabel 1. dapat diuraikan dimulai dari banyaknya 

data pretest dan posttest adalah 35 data. Untuk minimum atau nilai terendah dari data pretest 

adalah 10 dan nilai terendah data posttest pun sama yaitu 40. Selanjutnya untuk nilai maximum 

atau nilai tertinggi dari data pretest adalah 90 sedangkan untuk nilai tertinggi pada data posttest 

adalah 100. Rata-rata nilai pretest yaitu, 51,11 sedangkan rata-rata nilai posttest yaitu, 79,43. 

Kemudian standar deviasi dari data pretest yaitu, 15.894 dan posttest 19.680. Yang terakhir 

ada Skewness dan Kurtosis yang merupakan ukuran melihat apakah data berdistribu normal 

atau tidak. Data berdistribusi normal jika Skewness dan Kurtosis mendekati nol. Nilai 

skewness pretest yang diperoleh sebesar  0,099 dan posttest sebesar -0,114. Sedangkan nilai 

Kurtosis pretest sebesar .824 dan posttes sebesar ,845. Dapat disimpulkan bahwa, data 

berdistribusi normal. Namun, untuk lebih memperkuat bahwa, data berdistribusi normal, maka 

harus dilakukan uji normalitas data. 

 

Uji Normalitas 

 Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitiann berdistribusi normal 

atau tidak. Data penelitian berdistribusi normal merupakan syarat dalam statistik parametrik. 

Uji Normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik inferensial Kolmogorov-

Smirnov dengan menggunakan SPSS 26 for windowss dengan kriteria jika nilai Sig > 0,05 

maka data dinyatakan berdistribusi normal. Namun, jika nilai Sig < 0,05 maka data dinyatakan 

tidak berdsitribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .153 35 .038 .954 35 .147 
Posttest .146 35 .056 .938 35 .050 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data pada tabel di atas menunjukan, bahwa pada soal 

pretest yang diberikan kepada kelas X memperoleh nilai Sig 0,38. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa nilai Sig 0,38 > 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil uji 

normalitas data pada soal posttes yang diberikan kepada kelas X memperoleh nilai Sig 0,56. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai Sig 0,56 > 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal. 
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Uji Hipotesis (T-Test) 

 Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik inferensial (t-test) 

paried sampel test yang bertujuan untuk menguji sampel yang berpasangan (Pretest dan 

Posttest). Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penerapan dan 

perbandingan sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan Ahaslides. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan efektivitas media terhadap 

peningkatan kemampuan memahami, menganalisis, dan menanggapi teks sastra secara kritis 

dan bermakna. Adapun hasil uji (t-test) data  pembelajaran menggunakan model Snowball 

Throwing berbantuan media AhaSlides ditunjukan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (T-Test) Paried Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 51.11 35 19.874 3.359 

Posttest 79.43 35 15.894 2.687 

Sumber: Data hasil pretest dan posttes uji hipotesis uji (t-test) 

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil pengujian hipotesis (t-test) diketahui rata-rata hasil 

pretest sebesar 51,11 sedangkan untuk rata-rata hasil posttes sebesar 79,43. Sehingga diketahui 

terdapat kenaikan rata-rata hasil pretest dan posttes sebanyak 18. 

Tabel 4. (T-Test) Paried Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

- 

Posttest 

-18.000 19.373 3.275 -24.655 -11.345 -5.497 34 .000 

 

 Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil pengujian hipotesis (t-test) diketahui  nilai t hitung sebesar 

5.497 dengan signifikasi 0,000. Nilai t tabel adalah 2,032. Jadi dapat disimpulkan bahwa t hitung 

5.497 > t tabel 2,032 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan terdapat peningkatan 

yang signifikan dari hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan media AhaSlides dan dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 

ditolak. Artinya, hasil belajar siswa meningkat dan lebih baik setelah menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media AhaSlides pada mata pelajaran Desain 

Grafis di kelas X DKV 1 SMK Negeri 1 Japara. 
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DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Japara yang berlokasi di Jl. Raya Puskesmas, 

Japara, Kec. Japara, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Penelitian bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan media AhaSlides pada mata pelajaran Desain Grafis. Sampel penelitian adalah kelas 

X DKV 1 yang berjumlah 35 siswa, dengan pelaksanaan penelitian pada tanggal 11–13 Juni 

2025. Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu mengikuti pretest berupa 10 soal 

terkait materi Dasar-Dasar Desain Grafis untuk mengetahui kemampuan awal mereka. 

Observasi awal menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah 

dan demonstrasi, sehingga siswa kurang aktif, bosan, dan motivasi belajarnya menurun. Hal 

ini sejalan dengan temuan Djamarah dan Zain (2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang berpusat pada guru dapat mengurangi keaktifan dan minat belajar siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang lebih interaktif. 

Pada tahap perlakuan, peneliti menerapkan model Snowball Throwing, yaitu teknik 

pembelajaran kooperatif di mana siswa membuat pertanyaan terkait materi, menggulungnya 

menjadi bola kertas, kemudian melemparkan kepada teman untuk dijawab secara bergiliran. 

Kegiatan ini dipadukan dengan media AhaSlides untuk mendukung interaktivitas kelas. Model 

ini tidak hanya melatih pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan keterampilan 

komunikasi, kreativitas, dan rasa percaya diri siswa. Huda (2013) menegaskan bahwa Snowball 

Throwing efektif untuk melatih daya ingat sekaligus membangun suasana belajar yang aktif. 

Setelah perlakuan, siswa diberikan posttest dengan soal yang sama seperti pretest untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar. Analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest 

sebesar 51,11 meningkat menjadi 79,43 pada posttest, dengan kenaikan rata-rata 18,32 poin. 

Hasil uji paired sample t-test memperoleh thitung 5,497 > ttabel 2,032 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Snowball Throwing berbantuan 

AhaSlides berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Priyastuti (2021) yang menunjukkan bahwa model 

Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar, serta penelitian 

Pratiwi dan Suryani (2020) yang menemukan bahwa integrasi media digital dalam 

pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Oleh karena 

itu, penggunaan Snowball Throwing berbantuan AhaSlides dapat dijadikan strategi 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar di SMK. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan AhaSlides pada mata pelajaran Desain Grafis kelas X DKV 1 

di SMK Negeri 1 Japara, dapat disimpulkan bahwa penerapan model ini mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Proses pembelajaran diawali dengan pemberian materi Dasar-Dasar Desain 

Grafis menggunakan media AhaSlides, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Snowball 

Throwing berupa pembuatan pertanyaan sederhana oleh siswa, penggulungan kertas menjadi 

bola, serta permainan estafet menjawab pertanyaan dengan iringan musik. Kegiatan ini t idak 

hanya meningkatkan daya ingat, tetapi juga melatih keaktifan, kreativitas, keterampilan 

berbicara di depan umum, serta rasa percaya diri siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 51,11 pada 

pretest menjadi 79,43 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 18,32. Pengujian 

hipotesis juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, dibuktikan dengan nilai thitung 

sebesar 5,497 yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,032 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan AhaSlides 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Desain Grafis. 

 

REKOMENDASI 

Setelah dilakukan penelitian di sekolah SMK Negeri 1 Japara, peneliti memiliki beberapa 

masukan dalam penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media 

AhaSlides sebagai berikut: 

 Diharapkan kepada semua guru agar dapat menerapkan model pembelajaran Snwoball 

Throwing berbantuan media AhaSlides ini dalam proses pembelajaran di kelas. 

 Setiap media atau pun model pembelajaran pastinya memiliki kekuranan dan kelebihannya 

tersendiri. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih dan memilah model pembelajaran 

yang cocok dan sesuai dengan materi pembelajara, tujuan dan dicapai, watu yang tersedia 

serta sarana dan prasarana yang tersedia. 
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